EVDONESEA KESHKEJBANGSAAN DAN POBESi @RANG

Pendahuluan . :_:'_ L

Indonesm . adalah . sebuah
masyarakat majemuk yaitu sebuah
masyarakat . nepara - yang  sistem
-nasiopal .. atau pemermtahannya
'mempersatukan _ masyarakat—
_ _"pqugmka_t_ . sukubangsa ...-yang
tercakup. . didalaminya. " Dalam
_berbagai tulisan telah sava tungukkan
babwa  masyarakat ~ majemuk
Enaonesm atau B!zmneka Tunggal lka
ditandai oleh penekanannya pada
keanekaragaman sukubangsa dengan
masing-masing  kebudayaan  suku-
bangsanya (lihat antara lain Suparlan
2001a).. Penckanan pada keanska-
ragaman suku ‘bangsa ini mempunyai
potensi  konflik  antar-sukubangsa
yang dapat memjadi pemecah belah
bangsa, dan penentu corak dari posist
orang Cina dalam masyarakat orang
Cina. ' _
yang

Presiden Sukarno
menyadari -~ potensi - sukubangsa
sebagai . pemecalr  belah bangsa

Indonesia pada tahun 1950an telah
melarang  didirtkannya parta-partai

polittk . yang . didasarkan  atas
kesukubangsaan. Walaupun demikian
ciri-cirt . kesukubangsaan - yang

primordial vang meresap ke dalam
hampir. semua partai . politik dan ke
dalam berbagai kebijakan “nasional
tidak dapat dengan begitu saja
dlhllancrkan bahkan sebaliknya, yaitu
secara  fersembunyi . dan  tanpa
disadari, telah menghasilkan adanya
mekanisme kegiatan sistem nasional

CINA
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( Oleh Parsuch Suparian )

Indonesm yang beriandaskan pada:
kesukubangsaan. ‘Landesan kesuku-"
bangsaan pada sistem nasional di satu’
pihak ~telah melemahkan posisi
sistem npasional tersebut dihadapan’ -
kekuatan—lxekuataﬂ ' politik . dari.
berbagai  sukubangsa karena akan
memihak = atau  fidak adil dalam
berbagai kebljakannya dan di ‘lain
pihak , membeéri peluang kepada”
adanya interpretasi-inierpretasi
kesukubangsaan yang subyektif yang
menjadi acuan untuk berkembang
dan  mantapnya  stereotip  dan
prasangka  kesukubangsaan, dan
pendiskriminasian terhadap anggota-
anggota suku bangsa yang tergolong
minoritas, atau sukubangsa
pendatang  di “wilayah sukubangsa

lain,  termasuk  pendiskriminasian
terhadap orang Cina (Suparlan
2001b).

Tulisan .ini akan membahas

permasalahan  Cina di Indonesia,
yang ferfokus pada persistensi atau
keberkelanjutannya posist orang Cina
yang digolongkan sebagai orang
asing atau’ pendatang di Indonesia.
Padahal iereka itu adalah warga
negara Indonesia  dan  diantara
mereka itu ada yang sudah beberapa
generasi hidup di Indonesia serta

terasimilasi ke dalam masyarakat
Indonesia,  dan yang  secara
kebudayaan ' telah  berakulturasi

dengan kebudayaan dari masyarakat-
masyarakat setempat dan  dengan
kebudayaan Indonesia. Pembahasan



dalam “tulisan -ini--akan - mencakup -

hakekat kemajemukan  Indonesia
yang menjadi wadah dari dinamika

kehidupan sosial dan ekonomi. serta

politik masyarakat Indonesia,
kesukubangsaan dan hubungan antar-
sukubangsa dalam percbutan sumber~
sumber daya dan rezeki, posisi orang
Cina, dan pemllqran untuk merubah
penekanan I\ema_]emukan kesoku-
bangsaan .. menjadl kemajemukan
kebudayaan atau muhtkulturai o

Masyarakat Ma]emuk ind@nesm
dan Permasalahannya '_

Masalah “yang paling I(rltxkal
dalam manajemen masyarakat
majemuk adalah hubungan antara
sistem uasm_nal atau pemermtah
nasionzl  dengan masyarakat-
masyarakat  sukubapgsa  yang
tercakup. . di =~ dalamnya.  Bila
pemeriniah  terlalu kuat  maka
masyarakat-masyarakat  sukubangsa
akan ditekan, diambil hak-hak hidup
politix dan ekonominya, dan secara
sosial  dan budaya akan
diseragamkan. Dan, sebaliknyz bila
pemerintah nasional lemah maka
masyarakai-masyarakat  sukubangsa
akan saling bersaing dan konflik
untuk memperebutkan posisi-posisi
dominan dalam pemerintah nasional
baik pada tingkat nasional atau pusat
maupun pada tingkat daerah (libat
Suparlan 1982). Bila sistem nasional
tidak dibangun berdasarkan prinsip
kebaangsaan secara kokoh, maka
kesukubangsaan dari sukubangsa
atau sejumliah sukubangsa yang kuat
akan mendominasi sistem nasional.
Dalam keadaan demikian maka akan
muncul dan berkembang perasaan
ketidakpuasan karena rasa Ketidak-

E adilan yang ‘merata diantara _'hanipér

.= semua masyarakat sukubangsa, dan
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terutama terdapat pada mereka yang
terpuruk kehidupannya,  Gejala

" terakhir ini dapat kita amati sekarang

di Indonesia sejak  keruntuhan
pemcrmtahan presiden Suharto! 7

Di bawah pemerintahan Subarto
sistemn nasional Orde Baru sangat
kuat dibandingkan dengan kekuatan
yang dipunyai oleh keseluruhan
masyara;qat—masyarakat sukubangsa.
Kekuasaannya ‘yang kuat tersebut

ditandai oleh  ciri-cirinya " yang
otoriter-militeristik,  sentralistik,
korup, = pemanipulasian  hukum

nasional, hukum adat, dan konvensi
sosial, dan pemanipulasian SARA.,
Kekuasaan vang kuat ini masih Tagi
diselimnuti oleh penekanannya pada
feodalisme Jawa yang elegan pada
permukaannya sehingga mencirikan
corak kekuasaan askriptifnya yang
feodalistik Jawa, yang digunakan
untuk pemantapan secara moral dari
kekuasaan  para  oknum-cknum
penguasanya. Kesemuanya ini
teruiama untuk kepentingan oknum-
oknum penguasa atau pejabat melalui
kemantapan kekuasaan Orde Baru.
Jadi tujuan utamanya bukan untuk
membangun  kesejahteraan  hidup
bangsa Indonesia secara menyeluruh
dan berkesinambungan, dan bukan
juga untuk membangun kebangsaan
Indonesia yang rasional yang berada
di atas dan menaungi sistem-sistem
sukubangsa dan  kesukubangsaan
yang askriptif dan primordial. -
Model cronyism  (kronisme)
vang di Indonesia secara lebih tepat
dinamakan KKN (Korupsi, Kolusi,
Nepotisme), telah memperkuat posisi
para oknum penguasa dan kroni-



_.'kronmya yang ‘berada di- pﬂsat~pusat
-+ pemerintahan | baik di-Jakarta Tnaupun
_di daerah-dacrahnya melalui-berbagai
. bentuk keistimewaan .dan. f’isxhtas

untuks: wimengeksploitasi .
sumber: ‘daya alam, fisik,: sos;ai dan
“bahkan kebudayaan yang ada:dzlam

wilayahswilzyah. sukubang,sa Ke-
“tidak- SCIU.JH&D ataupunpembe-
croniakan - dari - warga masy&ra}{al

"'Setewzpat ‘aias ekspoiztas: tersebut
“idengan i mucidl “diredam:dengan
--*-m»ﬁggunakm tokoh—ioi(oh ‘masya:
_rakat daniagama; tokoh adaf, kepala
Jsuknatau: I\a‘teoozz—}\ategou sosial
setempat - vang ““diciptakan: 'dan
-difasilitast untuk meredamnya, atau
dengan menggunakan kambing hitam
#5-305/PK1. Bila cara-cara'ini tidak
efektif maka kekuatan preman seria
kekuatan - militer = dan  polisi
digunakan: - Bahkan  bila  perlu
diciptakan kerusuhan yang bemuansa
SARA - atau, pemberontakan lokal
untuk - pemantapan cksploitasi
sumber-sumber daya tersebut melalui

berbagai bentuk peredaman olch
militer-polisi,  vang  merupakan
baglan .dari startegi  penguasaan

secara  oforiter-miiiteristik - oleh
penguasa {van den Berghe 1950).
Para  kroni  pada  tingkat
pemerintahan pusat, yang sebagian
besar adalah crang-orang Cina, yang
dengan semangat wiraswasta yang
mampu  memanipulasi  kekuasapn
pejabat uniuk - kepentingan
keuntungan bisnis mercka yang fuga
menguntungkan para pejabat, adalah
sejumlah sangat kecil dari populasi
Cina di Indonesia. Tetapi orang-
orang Indonesia yang pada wmumnya
terbiasa berpildr secara askriptif yang
stereotipik, tidak melihat mereka itu
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'-sebagal individusindividu: Cina atais
: sekeiompok ‘kecil ~

«melihatnya isebagai:
.golongan
“orang Cinavyang ada:di Indonesia
adalah

Cina.. Mereka
kategori~ atau
=Cina, i'sehingga - semua
identik ~dengan: kelompok
kecil.manipulator ‘dan konglomerat

“yang cmeniadi sikroni dari ..olmum—
“oknum i
‘memiperoleh i
.'beﬂ:pa{-hpat besamya secara tidaiz
“radihl
: menghadap_i wleelyatan” pemer_intahér’;'_' T

.penguasa:. vangi-telah
“keuntungan - yang
“Karepa’ iidak v mampu
Orde- Baru: maka “kebencian mereka
ditujukan ‘kepada orang-orang Cing,
yaitu '’ sebagai ‘kambing “hitam, vang
tidak - mempunyal  kekuatan politik
maupun kekuatan nyata, dan vang
karena itu ‘dapat dijadikan sebagai
sasaran diskriminasi dan kemarahan
sebagalmana vang antara lain muncul
sebagai Peristiwa 13-14 - Mei 1998
{Suparlan 2001¢).

Posist orang Cina yang menjadi
kroni “penguasa - Orde Baru mirip
dengan posisi orang Yahudi di zaman
abad pertengahen Eropa, dimana
mereka itn berperan sebagai tukang
penarik pajak dan upet bagi raja
dengan kawalan tentara kerajaan,
tukang riba atau  pentenir, dan
berbagai perkerjaan  kotor vyang
menguntungkan bagi raja dan para
penguasa  kerajaan. - Orang-orang
Yahudi melakukan  pekerjaan-
pekerjaan kotornya “dan raja serta
penguasa menerima hasil bersihnya.
Dengan mudah raja dan penguasa
mencuci bersih dirinya dari segala
kekotoran denga menimpakan segala

kesalahan  dan  kekotoran pada
kambing hitam Yahudi.
Gejala  yang sama  seperti

nasibnya Yahudi tersebw dapat kita



'_ : }atuhnya
“karena -

keruntuhan i

Tidak - taat

o dihat:"di : Indonesia . dalam berbagai
'=bentuk i{erusu‘nan anti

Cina,’ ‘dan

terutama - ;pada i saat menje!ang
pemenntahan - Suharto
knsw ..ekonomi: ' - Bukan

Suharto - dan’ pemermtahannya yang

: .dlsalahkan tetapi semua. orang -Cina

yang: dxang cap.sebagai. ‘biang keladi
_ekonomi- . Indonesia
Sebagaimana yang dapat disimak dari

' 'kerusuhan 13-14: Mel 19093 ch .Iaé«carta

dani bcrbagas tempat Iamnya
ini-hanya dapat terjadi.dalam sebuah
masyarakat vang tidak -taat hukun.
‘hukum +#+ karena
pemerintahannya otoriter-militeristik
dan korup, serta bercorak askriptif
atau primordial; seperti pemenntahan
Suharto. ;

Pergantian . dari - pemcrmtahan
Suharto ke pemerintahan Habibie,
yang disusul oleh ‘‘pemerinighan
Abdulrachman Wahid, dan Megawati
menjadikan  kondisi - kehidupan
masyarakat Indonesia vang lebih
parah ‘lagi, karema sistem nasional
menjadi - lemah  karena - tidak
menentunya - kebijakan-kebijakan
sosial, politik, dan ekonomi pada
tingkat mnasional, Kesukubangsaan
ditonjolkan sehingga ciri-ciri
askripif  dan  primodial  dari
pemerintahannya menjadi menyolok.
KXN merajalela, hukum ada di
tangan penguasa, terdapat
kebingungan antara demokrasi atau
militerisme dalam berbagai kebijakan
pemerintah, sehingpa memunculkan
berbagai pemberontakan terhadap
kekuasaan dan kesewenangan
pemerintahan  dan  konflik antar-
sukubangsa yang seharusnya dapat
segera diselesaikan atau  setidak-

/ -'(Suparlan 2001).:Kerusuhan seperti
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-artinya :sukubangsa - -adalah.

"_dzakm
“sukubangsa “karena «dilahirkan ‘cieh
' -orangtua dari sukubangsa tertentu
atau d11aha_rkan dan - ‘berasal - dari

ndaknya dapat diredam dengan cepat
- 'Sementara. - itu keh;dupan ekonoml
& Indone51a semakm WErosot. .

Sukubangsa dan-Kesukabangsaga -

‘Sukubangsa adalsh kategori atau
golongan - sosial .. .yang - askriptif,
suatu.
pengorganisasian:  sosial . dimana
warga . suku . bangsa mengaku dan -
sebagaz warga . sesuatu

sesuatu daerah tertentu (Barth 1969),
Dalam masyarakat majemuk, seperti
Indonesia, dalam kehidupan -nyata
sukubangsa - terwujud - sebagai
masyarakai-masyarakat  stkubangsa
yang mendiami sebuah wilayah vang

diakui  sebagai * wilayah  hak
ulayatnya. Ada  kecendervangan
upiuk mengelompokan  diatara

sesama warga sukubangsa. Sehingea
setiap masyarakat sukubangsa selaly
dikaitkan dengan sesuatu wilayah
vang merupakan lempat asal dan
kehidupan dari suku bangsa tersebut.
Klaim atas sesuatn wilayah menjadi
penting dalam permasatahan kesuku-
bangsaan di Indonesia, yaitu keaslian
dari kepribumian kesukubangsaan,
Yang paling berhak atas sumber-
sumber daya yang ada dalam sesuatu
wilayah adalan mereka yang ashi
keturunan dari nenek moyang yang
mendiami wilayah tersebut.
Keturunan-keturunan  yang  sudah
tercampur dengan sukubangsa lain
akan menjadi tergolong sebagai yang
lebih rendah haknya dibandingkan
denga vang asli. Sedangkan mereka
yvang iergolong  sebagai  suku
pendatang, tetapi pribumi Indonesia,



: merupakan goiongan yang 1ébih
~rendah ‘lagi haknya. ‘Dan, " mereka
yano “tergolong sebagm orang asing,
*berasal “dari Juar - Indonesia,
.qepert; orang: Cina, akan -menduduki
*posisi ‘yang’ paﬁng rendah dalam hak
~untuk memanfaatkan sumber-sumber

daya yang ada dal’tm wﬂayah
sukubanﬂsa setempa‘t 22
Konsep orang ‘. Cina sebacai

pendatang, sebagax orang asmg, -atau
“bukan®“#orang ' Indonesia - “vang

‘berkembang dalam’ kehidupan antar- -

' sukubangsa’ telah diambil alih “dan
dimantapkan * - oleh * ‘pemerintah
Indonesia. _Walaupu_n orang ‘tua dari
seorang Cina itu adalah < Warga
MNegara Indonesia {WNI), tetapi dia
masih harus secara aktif menyatakan
diri sebagai WNL Bahkan sebelum
pemerintahan Habibie, 'setiap orang
Cina, vang WNI, diberi kode nomor
khusus yang menandakan bahwa dia
adalah  seorang "Cina. Orang Cina
telah mengadx sasarai diskriminasi
dan ‘pemerasan yang dilakukan oleh
oknum-oknum petugas pemerintah
dari “tingkat atas sampai  dengan
tingkat kelurahanan, Untungnya kode
nomor “tersebut - ‘telah  dicabut
berdasarkan  keputusan  presiden
Habibie (lihat Suparlan 1999).
‘Dalam  masyarakat majemuk
seperti  Indonesia, setlap  orang
“dikenali  dan  saling  mengenal
kesukubangsaannya melalui ciri-ciri
fisik tubuhnya, ~dan  ungkapan-
ungkapan budayanya yang menjadx
atribut  dari  kesukubangsaan atau
jatidiri sukubangsanya. - Ungkapan-
ungkapan budaya ini dapat dilihat
dari gerak tubuh, tindakan-tindakan,
nada dan cara berbicara, bahasa,
makanan dan cara makan, dan
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_ 'mengmdennfikam

berbagai”. kebudayaan material yang
digunakan-dan " dlpamerkan “dalam
interaksiinteraksi -+ “sosial. " Dalam
interaksizinteraksi “'sosial; berbagai

corak- nilai ‘budaya juga diwujudkan -

dalam berbagai tindakan dan ucapan
yang menunjukan kesukubangsaanya.
Warpa * dari ~berbagai © sukubangsa
yang hidup berdampingan,’ terﬂtama
di- daerah perkotaaan," dapat saling

kesukibangsaan dan ‘menunjukkan

' ‘iempat asal atau'wilayah sukubangsa

tersebut. - Tidentifikasi - ‘mengenai
kebudayaan -+ sukubangsa yang
menjadi - atribut-atribiat © kesuku-

bangsaan - pihak lainnya biasanya
berupa- stereotip-stereotip yang tidak
berdasarkan atas kebenaran obyekiif
mengenai kebudayaan sukubangsa
pihak lainnya tersebut.

“ Corak ° askriptif dari
kesukubangsaan bersumber nada
hubungan-hubungan kekerabatan,

baik melalni ketwunan ateu melalui
perkawinan, “dan pada keterikatan
kepada  daerah ‘asal.  Isyu-isyu
keasltan  kepribumian  biasanya
dikembangakan dan dimantapkan
untuk membangun organisasi
kekerabatan sepertl ini terutama di
daerah perkotaan. Melalw hubungan-
hubungan kekerabatan dan daerah
asal ‘maka kebersamaan atau sosiasi
dapat dibangun dan dimantapkan,
dan  melalu: sesiasi ini solidaritas
sosial berdasarkan atas kesuku-
bangsaan diciptakan, dibentuk, dan
digunakan untuk berbagai
kepentingan ekonomi dan politik
bagi~ yang membentuknya dan
mengatas  namakan  kepentingan
kelompoknya. Dalam PIoses
kelompok kerabat” ini orang luar

Inasing-masing .



adalah mereka vang tidak -asli-warga
sukubangsa ", pribumi ‘(anak ; kawin
campuran sukubangsa),. anak . angkat
dan orang. Cina  walaupun  -telah
mempunyal nama: atau warga _SGSLIE.E
denoan yaﬂg ada setempat '
}aesukubangsaan daﬂ Sznmber—
Sumber Daya ..

- Dari - berbagai - ciata yang ada
diketahui . bahwa ._I_{e_lf_:stanan_ .dari
kesukubangsaan, - yang - mencakup

keberadaan - batas-batas - sukubangsa

dan pengorganisasian serta solidaritas
warga sukubangsa pada -dasarnya
selalu. - dalam - kaitannya  dengan
kompetisi  untuk  memperebutkan
sumber-sumber ekonomi, politik, dan
kehormatan - jatidivi, - Sebagaimana
yang ditunjukan dalam contoh klasik
kajlan-kajian yang telah .dilakukan
oleh Barth 1969, Haaland 1969,
Knutson 1969, dan Siverts 1969,
Dalam sebuah komuniti- sukubangsa
vang homogen, sumber-sumber daya
yvang ada dalam lingkungan maupun
posisi-posist  yang - ada  dealam
komuniti fersebut dialokasi secara
askriptif diantara  anggota-anggota
komunifi  dengan mengacu pada
konsep hak ulayat dan adat yang
berlaku. Kompetisi vntuk sumber-
sumber daya dan posisi hampir dapat
dikatakan tidak terjadi, karena
masing-masing memahami hak-hak
dan kewaiiban sesuai adat yang
bertaku.

Dalam sebuah komuniti  atau
masyarakat lokal vyang homogen
maka kompetisi dan bahkan konflik
untuk  memperebutkan  sumber-
sumber daya dan posisi bisa terjadi,
termasuk memperebutkan

kehormatan sosial dan  budaya.
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Dalam . masyarakat . majemuk
Indonesia . yang . corak . hukumnya
majemuk (ada hukum .nasional .atau
positif,.. hukum . adat - dan . hukum
Islam, dan konvensi- kon_v.ens: s_c»_s;_a_}
yang berlaku setempat) ditambah Iagi
ketentuan - hukum. - positif vang
pelaksanaannya korup maka perasaan
ketidak adilan menjadi bf_:_rl{cmbghg
dan - mantap, .. . sehingga
pengorgamsasmn warga sukubancsa
untuk solidaritas guna memenangkan
kompetisi -atas -sumber-sumber ‘daya
tersebut . -menjadi . saiu-satunya
alternatif yang dianggap paling adil.

- Perbedaan antara siapa ‘saya’
dan siapa -‘kamu’ afau siapa ‘kami’
dan siapa ‘mereka’ secara askriptif
dalam  hubungan antar-sukubangsa
menjacdh ditekankan pentingnya dan
selalu  ditekankan kembah dalam
icompetist untuk sumber-sumber daya
ekonomi dan posisi-posisi  dalam
kehidupan  masyarakat  tersebut.
Dalam proses-proses kompetisi uniuk’
suinberdaya tfersebut, yang paling
berhak adalah vyang paling asli
sebagal pribumi dan vang paling
tidak berhak wumtuk turut dalam
kompetisi, atau selala dikalahkan dan
dikambing hitamkan, adalah orang
asing atan dalam diskusi ini adalah
orang Cina. Dalam  kompetis:
semacam ini semua cara dilakukan
untuk  meniadakan akses para
pesaing.

Sebagai akibatnya, dalam suatu
jangka waktu yang cukup lama bisa
muncul  suatu  keteraturan  yang
didasarkan pada spesialisasi ekonomi
atait  pekerjaan berdasarkan atas
kesukubangsaan. Tetapi dapat juga
terwujud sebagai proses eliminasi
terhadap spesialisasi yang dipunyai



oleh sesuatu - kelompok “sukubangsa
. -oleh'  kelompok'atau kelompok-
: '_'keiompok sukubangsa yang ‘merasa
~ paling’ berhak adtas” hak: ulaya ‘dan
sumber-sumber : dayanya secara ada_t
Eliminasi " bisa . terwujud+~ dalam
'benmk dxbatasmya secara . hukum
ataukonvensi ‘sosial berbagm posisi
- kanci’ dalam spamallsasx seperti-yang
ber!aixu “dalam keszakan terhadap
*orang’ - Cina: ‘yang:" mempunyai
spes;ahseu sebagax tengkuia’éc hasil

--pedesaan di ‘iahun enampuiuhan dan
setelah ifu. ~Tetapi. . dapat:. juga
terwujud sebagai ‘pengusiran “dan
penghancuran kehidupan orang Cina
yang ‘pendatang’ yang dirasa sebagal
mendominasi  kehidupan - ekonomi
oleh pribumi, sperti yang terjadi pada
buian Mei 1998 (Suparlan 2001c).
“Penghancuran © - atas  sesuatu
kelompok sukubangsa di Indonesia
selala dilakukan oleh mereka yang
mengake dirinyasebagai ‘pribumi’
terhadap mereka yang ‘digolongkan
sebagai “pendatang’’ Penghancuran
oleh ‘pribumi” terhadap ‘pendatang’
tidak ‘hanya berlaku dalam komuniti
atau masyarakat lokal vang javh dari
jangkavan ' kekuasaan pemerintah
nasional Indonesia, tetapi juga terjadi
di kota-kota besar dan bahkan -di
Jakarta:" yang merupakan - pusat
pemerintahan - nasicnal  Indonesia.
Konsep ‘pribumi’ sebapgat lawan dari
‘pendatang’  hams dilihat  dalam
kaitannya dengan . - landasan
kebudayaan askriptif dari- suku
bangsa ~ yang menjadi landasan
terbentuknya masyarakat Indonesia
vang ~‘majemuk. Ternyata konsep
askriptif pada suku bangsa ini juga
menjiwal  sistem kewarganegaraan

“ -~ ‘bumirdan pedagang eceran di- daerah - -
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.diaki_ifkan

yang wada i dalam ;sisntem  nasional

Indnoesia, yang seharusnya tidak: lagi
primordm! teiapl global dan rasional.

- Konsep.wini; dengan mudah--
_':.'j_sawakt__u W&kiil :.woleh
mereka -yang. merasa -perlu. untuk
mengaktifkannya, untuk-memenang-
kan'sesuatu.: persaingan sumber-daya
melalui }(Bblj&f\.{in diskriminasi: atau
pengkambing :  hitaman. . Konsep -

pr;buml’ Iawan pendatang ‘harus © -
ungkapan S
-kcsukubancrsaan yang dxdafamnya_-_ o

dilihat sebagax
tercakup - 'muatan :::stereotip . dan
prasangka, yang secara. aktif . dapat
digunakan - sebagei. “acuan .-amtuk
pengorganisasian  dan |- solidaritas
sukubangsa untuk mengalahkan atau
mengeliminasi - dan menghancurkan

kelompok - sukubangsa - lain | yang

pendatang, : :

Posisi Oang Cina L
Orang Cina di. -Indonesia

digolongkan sebagai pendatang atan
grang asing, - walaupun mereka inj
WNI dan ketwrunan darl mereka vang
sudah beberapa generasi tinggal di
Indonesia.  Masyarakat-magyarakat
sukubangsa di Indonesia mengenal
orang Cina dengan nama crang Cine
{Melayu Riaua), wong Cino {(Jawa),
orang  Cine  (Betawi, - Melayu
Kalimantan Barat), dan sebagainya.
Nama-nama tersebut .menunjukan
keakraban hubungan antara orang
Cina - dengan warga sukubangsa
setempat, yang menunjukkan bahwa
sesungguhnya mereka itu diterima
dan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupan
sukubangsa-sukubangsa setempat
tersebut. Karena di hampir sebagian
tempat tersebut mereka digolongkan



sebagai_j" pendatang, i_féeri;ecuali_. i
Kalimanian: Barat“dan di- Kepulauan

. Riau; wrmereka2ini 7 - mempunyai

"Kehidupan ekonomi yang khusus dan
terspesialisasi yaitu ~-dalam -bidang
perdagangan grosir maupun eceran.
Melalui“jaringan: - kekerabatan . -dan
marga ‘yang mereka punyai ‘mereka
membentuk ¢ i kelompok-kelompok
kerabat dan komuniti-komumiii Cina.
Melalui 7+ berbagai ~~ hubungan
perkawinan dan kekerabataan, orang-
orang “Cina di“berbagai-tempat ~di
Indonesia™ sebenarnya: ‘digolongkan
sebagai ' “bagian  dari  kehidupan
masyarakat-masyarakat - sukubangsa
setempat. Mereka itu-sesungguhnya
sudah ‘merupakan sebual - kategori
sikubangsa’ dan bahken -merupakan
ketompok ' sukubangsa ~yang sama

posisinya  dengan  posisi - dan
sukubangsa  asli  atas pribumi
setempat.

‘Keaslian mereka sebagal
sukubangsa setempat menjadi

diperianyakan oleh warga masyarakat
sukubangsa-sukubangsa setempat
pada - waktu ‘pemerintahan  nasional
mengupayakan - o perlakuan
diskrirvinasi  untuk  memperoleh
keuntungan dari keberadaan orang
Cina di Indonesia, dan pada waktu
oreng-orang Cina itu sendiri merasa
malu menyebut - dirinya  sendiri
sebagai orang Cina dan lebih suka
menyebut diri mercka sebagai Orang
Tionghoa.  Pemerintah  nasional
Indonesiz mendiskriminasikan orang
Cina yang warga negara Indonesia,
dengan  menggolongkan  mereka
sebagai bukan asli Indonesia. Sebagai
golongan yang bukan asli Indonesia,
pemerintah  Indonesia memberikan
berbagai bentuk kewajiban terhadap
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mercka ;- .sebagai- -orang - - asing,
Kewajiban-kewajiban - ini . telah
memungkinkan. -bagi . para -oknum
untuk dapat memperoleh pembayaran
ekstra dari posisi mereka yang bukan
agli--Indonesia. - Sedangkan orang-
orang Cina . yang merasa *periu
menamakan - dirinya - Tionghoa
menganggap bahwa Tiongkok adalah
negara. leluhur - asai mereka, -.dan
Tiongkok adalah. negara agung yang
lebih ‘tinggl - derajainyva  daripada
Indonesia, dan karena itu si Tionghoa
ini merasa: lebih tinggi derajatnva
daripada pribumi Indonesia. Secara
tidak ~mereka sadari, Tionghoa. -ini
telah . menempatkan - din mercka
sebagai orang Asing di Indonesia.
Dan, secara fidak sadar mereka -itu
juga mengundang perlakuan orang
Indonesia dan pemerintah Indonesia,

untuk - memperiakukan  mereka
sebagat orang asing. ¥
Dalam - konteks  masyarakat

Indonesia yang majemuk, keaslian
atau kepribumian dalam wilayah-
wilayah sukubangsa yang menjadi
hak ulayatnya merupakan isyu yang
kritikal berkenaan dengan eksistensi
sukubangsa = dan  hak-hak serta
kewsajiban mereka. Penggolongan
orang Cina sebagal orang asing,
walaupun mereka itu adalah warga
negara Indonesia, vyang dilakulan
cleh pemerintah Indonesia dan oleh
warga masyarakat-masyarakat
sukubangsa di  hampir seluruh
Indonesia juga didukung oleh adanya
pengakuan dari orang Cina itu sendiri
yarg mengaku dan menuntut untuk
diakui sebagat Tionghoa {orang asing
dari Tiongkok), dan oleh kenyataan
bahwa kehidupan sebagian orang-
orang Cina adalah sebagat bagian



terasing - odalam oo masyarakat-

masyarakat fokal sukubangsa, ©
Apakah kenyataan: ini:. dapat

dirubah? Yaitu merubah posisi orang

Cina.bukan lagi sebagal orang asing

tetapi sebagai bagian dari sukubangsa

pribumi?. Tentu saja  dapat, asalkan
ada kemauan politik-dari pemerintah
dan uptuk kepentingan politik bangsa

Indonesia, Karena, perubahan posisi

orang Cina »~menjadi. - tergoiong

sebagai: pnbuml secara : hukum- dan

- secara sosial-politik-akan dapat.urut

menaikkan citra bangsa Indonesia di

dunia Imternasional, vaitu ~yang

benar-benar menghargai hak azasi
manusia dan  vang anti rasisime.

Perubahan yang dapat dilakukan

untuk ity adalah tingkat mendasar

dan umum, yaitu:

I. Pemerintah Indonesia mencabut
segala bentuk peraturan  afau
Rencana Undang-Undang -vang
akan secara langsung atau tidak

lancsunﬂ mendlskximmam oTang
‘bahwa
mereka it keturunan asing atau:

Cina, dengan “alasan

- mereka itu bukan pribumi.
. Pemeripih

2

simbol-simbol . yang --menandai -
jatidirinya  disamping  simbol-
simbol dan atribut-atribut ke~
Cinaannya. -

Dengan__ kata :lain, pemerintah
Indonesia ...  memotong - . .dan
menghilangkan . pentingnya - . - asal
sukubangsa. yang berasal dari Cina
vang sekarang hidup di Indonesia
vang .- menjadi,:iacvan,  bagia
kesukubangsaan . ataw. .. ke-Cinaan -
mereka, seperti orang. Kek, Hokian,
Tio Chiu, dsb. Mereka yang .ingin
menjadi - orang .- Tlonghoa wyang
bersukubangsa Hokian dan Kek atau
lainnya - dipersilahkan . untuk menjadi
WHA saja, supaya tidalk
mengkacaukan posisi dari mereka
yang betul-betul ingin menjadi orang
Indonesia.
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